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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari Vo2max
dan Kelincahan sebagai komponen kodisi fisik untama yang berpengaruh
terhadap hasil keterampilan jurus tunggal. Lima puluh dua atlet
pencaksilat (usia 20-23) dari Kota Padang,berpartisipasi secara sukarela
dalam penelitian ini. Data tentang pengukuran VO>max atlet pencak silat
di Kota Padang, digunakan Tes Lari Multitahap atau Multistage Fimess
Test (MFT). Hasil pengukuran besarnya ambilan oksigen maksimum
(VO2max) dicatat berdasarkan level (tingkatan) shuttle (balikan) yang
dicapai oleh atlet dengan menggunakan Formulir Penghitungan MFT, dan
Kelincahan (agility) yang dimiliki oleh masing-masing atlet pencak silat
tahun 2019 digunakan instrumen SEMO Agility Test, serta keterampilan
Jurus Tunggal Baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah Form D-
3. Selanjutnya, untuk memeriksa pengaruh dari studi ini, kami
memanfaakan IBM SPSS software.

Hasil menunjukkan bahwa, terdapat perbedaabk korelasi anatara
laki-laki dan perempuan dengan komponen kondisi fisik Vo2max dan
Kelincahan dengan keterampilan memperagakan jurus tunggal. Kekuatan
pengaruh langsung mengidentifikasi bahwa tingkat VO.max lebih tinggi,
pada laki-laki dibandingkan (r = 0.532 **, p <0,05) dan kelincahan (r =
0,483 ** p <0,05), secara signifikan perpengaruh positif terhadap
keterampilan jurus tunggal. Oleh sebab itu, komponen kondisi fisik
VO2max dan kelincahan menjadi faktor utama dalam keberhasilan
memperagakan jurus tunggal pada olahraga pencak silat.

Kata Kunci: Vo2Max, Kelincahan, Jurus Tunggal

ABSTRACT
This study aims to analyze the impact of Vo2max and Agility as
components of the main physical condition that affect the results of single
skill skills. Fifty two pencak silat athletes (aged 20-23) from Padang City
participated voluntarily in this study. Data regarding the measurement of
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VO2max of pencak silat athletes in the city of Padang, used the Multistage
Fimess Test (MFT). The results of the measurement of the maximum
oxygen uptake (VO2max) are recorded based on the shuttle level (rate)
achieved by the athlete using the MFT Calculation Form, and the Agility of
each pencak silat athlete in 2021 is used the SEMO Agility Test
instrument. , as well as the Standard Single Kick skills used in this study is
Form D-3. Furthermore, to examine the effect of this study, we took
advantage of the IBM SPSS software.

The results show that, there are differences in the correlation
between men and women with the physical condition component of
Vo2max and Agility with the skills to demonstrate a single move. The
power of direct influence identified that higher VO max levels, in men than
in women (r = 0.532 **, p <0.05) and agility (r = 0.483 **, p <0.05), had a
significant positive effect on single skill skill. Therefore, the components of
the physical condition of VO2max and agility are the main factors in the
success of demonstrating single moves in the sport of pencak silat. The
power of direct influence identified that higher VO max levels, in men than
women (r = 0.532 **, p <0.05) and agility (r = 0.483 **, p <0.05), had a
significant positive effect on single skill skill. Therefore, the components of
the physical condition of VO2max and agility are the main factors in the
success of demonstrating single moves in the sport of pencak silat. The
power of direct influence identified that higher VO max levels, in men than
in women (r = 0.532 **, p <0.05) and agility (r = 0.483 **, p <0.05), had a
significant positive effect on single skill skill. Therefore, the components of
the physical condition of VO2max and agility are the main factors in the
success of demonstrating single moves in the sport of pencak silat.

Keywords: Vo2Max, Agility, Single Kick

Pendahuluan dasar harus dikuasai, khususnya pada
kategori seni tunggal karena sangat
Kategori jurus tunggal dalam  pernengaruh besar terhadap penilaian
pertandingan  pencak  silat yaitu pegjlat. Jika terlihat berbeda gerakan,
menampilkan seorang pesilat  paik itu penambahan atau
memperagakan kemahirannya dalam pengurangan dalam gerakan jurus
jurus baku tunggal secara benar, tepat, tunggal maka pesilat mendapat
dan mantap, penuh penjiwaan dengan pengurangan nilai (Sari, M. 2018).
tangan kosong dan bersenjata Jurus  tunggal  mengunakan

(Johansyah 2013:7).Dalam cabang keterampilan yang kompleks yang
olahraga seni pencak silat, teknik
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terdiri dari berbagai macam gerak dan
jurus, baik tangan kosong maupun
bersenjata. Dalam pencak silat jurus
tunggal daya tahan aerobic merupakan
komponen kondisi fisik yang penting,
sebab lamanya berlatih setiap kali
antara 60 —120 menit (Lubis, J. &
Wardoyo, H. 2016:1). Dengan
demikian daya tahan cardiovascular
yang berkaitan dengan daya tahan
jantung paru sangat menentukan
kemampuan seorang atlet dalam
melakukan aktivitas dengan durasi
yang lama, serta dapat mengatasi
kelelahan pada saat mengikuti latihan
secara terus menerus dalam waktu
yang lama dalam setiap penampilan,
baik dalam melakukan pelatihan
maupun pertandingan (Spyanawati, N.
L. P. 2014). Beberapa penelitian telah

dilakukan tentang keberhasilan
memainkan jurus tunggal. Namun,
belum menemukan hasil terkait

dengan faktor komponen kondisi fisik
yang dominan mempengaruhinya.
Dalam penelitian kami menyajikan
hasil yang menjelsakan faktor kondisi

fisikk utama yang mempengaruhi
keberhasilan memperakan jurus
tunggal.

Keberhasilan memperakan jurus
tunggalmerupakan elemen penting dari
kesuksesan dalam prestasi pencak
silat (Rankovi¢ et al., 2010). Kapasitas
aerobik (VOzmax) adalah prediktor
kesehatan dan kinerja yang kuat dan
dianggap sebagai ukuran fisiologis
utama dalam aktivitas visik
(Langeskov- Christensen, Heine,
Kwakkel, & Dalgas, 2015). Kapasitas
kerja aerobik dapat meningkat lebih
cepat pada tingkat yang lebih besar
dalam menanggapi kinerja
fisik(Hickson, Bomze, & Holloszy,
1977). Kapasitas aerobik (VOzmax) ini

yang menjadikan peningkatan
terhadap peforma  kinerja  fisik
seseoreang dalam memperagakan
jurus tunggal.

Meskipun pentingnya kapasitas
aerobik (VO2max), Kelincahan telah
diakui sebagai kontributor utama
kesuksesan olahraga (Chelladurai,
1976;Toho C. M. et al, 2011:34),
khususnya dalam olahraga pencak
silat. Luas dan sifat kontribusi ini tetap
kabur. Saat ini, fenomena kelincahan
tidak memiliki definisi yang jelas dan

dapat diterima secara universal
(Young, Dawson, & Henry,2015). dan
tampaknya ada kekurangan alat

penghitungan yang sensitif (Nimphius,
Callaghan, Bezodis, & Lockie,2017).
Khususnya dalam cabang pencak silat.
Artinya, tidak adanya kerangka kerja
konseptual yang koheren berkontribusi
pada olahraga pencak vyaitu dalam

memperagakan jurus tunggal.
Meskipun semua setuju bahwa,
kelincahan itu penting, kami tidak

cukup yakin apa sebenarnya itu.Kami
juga tidak jelas tentang bagaimana hal
itu dapat diukur, bagaimana hal itu
dapat dikembangkan secara optimal
dan yang paling penting, bagaimana
hal itu pada akhirnya dapat
berkontribusi pada tujuan Kkinerja
jangka panjang dalam olahraga
pencak silat(Liefeith, A., Kiely, J.,
(Collins, D., & Richards, J. 2018).
Dalam tulisan ini, berbeda
dengan kecenderungan kontemporer,

kami menguraikan alasan yang
mengusulkan bahwa, penurunan fokus
pada ketangkasan dalam
memperagakan jurustunggal yang
akhirnya dapat berdampak pada
potensi kinerja atlet.Mengingat
kemampuan atlet dalam
memperagakan jurus tunggal tidak
terlepas dari melihat faktor utama

kondisi fisik, yang berdampak dalam
kesuksesan atlet pencak silat ini
menjadi unik. Namun,telah banyak
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diteliti, kami mulai dengan
mengklarifikasi  interpretasi tentang
konstruksi Kapasitas aerobik (VOazmax)
dan agility; melebihi komponen penting
yang mendasari kinerja atlet pencak
silat dalam memperagakan jurus
tunggal.

Metode

Pengumpulan sampel dan data

Populasi penelitian ini adalah
atlet pencak silat di Kota Padang yang
masih aktif sebanyak 52 orang, terdiri
dari 26 orang laki-laki dan 26
perempuan. Sebagai metode
pengumpulan data dalam penelitian
ini, menggunakan teknik probabliti
sampling, yaitu berdasarkan
pertimbangan tujuan yang telah
ditetapkan peneliti, sehingga data yang
akan diambil hanya 52 orang atlet
yang aktif (Siregar, S. 2019:56).

Instrumen penelitian

Untuk memverifikasi hipotesis
yang diusulkan maka, perlu melakukan
pengukuran yang berkaitan dengan
kapasitas aerobik (VOzmax) dan
agilitydan jurus tunggal(Bui et al.,
2019; Fiske, Cuddy, & Glick, 2007).
Jadi, untuk mendapatkan
informasitentang pengaruh variabel
yang diajukan khusus olahraga pencak
silat, maka data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data primer
yang diambil dari responden tes.Untuk
lebih  jelasnya instrumen  yang
digunakan dalam pengambian data
dapat dilihat di bawah ini:
1) VOzmax atlet pencak silat di Kota

atlet dengan menggunakan
Formulir Penghitungan MFT.

2) Kelincahan (agility) yang dimiliki
oleh masing-masing atlet pencak
silat tahun 2019 digunakan
instrumen SEMO Agility Test
(Kirby, 1971).

3) Keterampilan Jurus Tunggal Baku
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Form D-3 yaitu formulir
yang telah dibakukan sebagai
instrumen untuk mengukur
keterampilan melaksanakan Jurus
Tunggal Baku. Formulir D-3
tersebut merupakan salah satu
Formulir Pertandingan Pencak
Silat IPSI Hasil Keputusan
Musyawarah Nasional IPSI XI-
2003 di Jakarta pada tanggal 2 -
4 Juli 2003 yang diterbitkan
Pengurus Besar IPSI.

Analisis data

Pertama,  statistik  deskriptif
diperiksa  untuk  menggambarkan
kemampuan umum dari kapasitas
aerobik (VO2max) dan agility, dann jurus
tunggal. Kedua, untuk menilai
hubungan konseptual antara variabel
yang diusulkan yaitu memanfaakan
IBM SPSS software. Signifikansi
ditentukan pada tingkat p<0,05 (Kadir.
2019:189).

Hasil dan Pembahasan

Pada Tabel 1, karakteristik dasar
pesilat diurutkan berdasarkan jenis
kelamin dan pentingnya menampilkan
perbedaan mereka.

Padang, digunakan Tes Lari Tabel 1. Ciri-ciri komponen kondisi fisik
Multitahap atau Multistage Fimess  dan jenis kelamin
Test (MFT). Hasil pengukuran P-
besarnya ambilan oksigen _ Variabel Gender N M+SD  Value
maksimum  (VO:max) dicatat 2 4596+
berdasarkan level (tingkatan) VO2Max  Lakilaki 6 459 .,
. . . Peremp 2 37,35+
shuttle (balikan) yang dicapai oleh uan 6 481
Kelicahan ~Laki-laki 2 13,19+ 0,000
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6 3,29

Peremp 2 16,12 +

uan 6 1,82

Jurus 2 1325+

Tunggal Laki-laki 6 7,98
Peremp 2 110,85z 0,000

uan 6 3,91
Perbedaan antara laki-laki dan

perempuan dalam memperagakan
jurus tunggal pada komponen kondisi
fisik VO2Max dan kelincahan. Semua
nilai-nilai yang di tes maksimal.

Tabel 2. Perbedaan hubungan dan
pengaruh antara komponen VO2Max
dan kelincahan dan jenis kelamin
terhadap jurus tunggal

korelasi dengan  jurus  tungal.
Sedangkan VO2Max dan kelincahan
perempuan tidak berkorelasi dengan
jurus tunggal. Hal ini, menujukan
perbedaan hubungan dan pengaruh
antara VO2Max dan kelincahan laki-
laki dan perempuan.

Tabel 3. Pengaruh antara varibel
komponen kondidi fisik terhadap jurus
tunggal

) Difference R?
Variabel T JT It a1
L e O ®
VO2Max Pears 531,32
(L) on “ 4
Sig. 28,2
(2- ,005 NS %
tailed)
N 26 26
VO2Max Pears - 11
P) on ,102 6
Sig. 1,3
(2- NS NS %
tailed)
N 26 26
Kelincah  Pears -
an (L) on ’4*8 3 ,00
4
Sig. 23,3
(2- 012 NS %
tailed)
N 26 26
Kelincah  Pears -
an (P) on , 181,31
3
Sig. %8
(2- NS NS %o
tailed)
N 26 26

* Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).

Tabel metrik menunjukan bahwa
VO2Max dan kelincahan laki-laki ber

P-
Valu

Variabel Gerde N F e R
JTJT

VO2Max Laki-
laki 5 56, 0,00 53
Perem 2 293 0 %
puan

Kelincahan Laki-
laki 5 4,6 0,03 84
Perem 2 08 7 %
puan

VO2Max + Laki-

Kelincahan laki 5 29, 0,00 54,
Perem 2 131 0 3%
puan

Tabel 3 menujukan bhawa
terdapat pengaruh kedua variabel

komponen kondisi fisik yaitu VO2Max
dan kelincahan terhadap jurus tunggal.
Kedua komponen menujukan
pengaruh tertinggi adalah VO2Max.
Dan secara simultan berpengaruh
positif 54,3% dengan persamaan
regresi berganda Y = 71,158 +
1,389X1 + -0,501X2, yang digunakan
sebagai dasar untuk memperkirakan
keefektifan jurus tunggal yang di
pengaruhi kedua variabel komponen
kondisi fisik.
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Desain dalam Praktik

*  Praktik pengaruh komponen VO2Max dan Kelincahan pada jurus tungal antar laki-laki
dan perempuan memberikan hasil yang berbeda VOIMax Laki-laki memiliki pengaruh

(28.2%), VO2Max perempuan memiliki pengaruh (1.3%), ahan laki-laki memiliki
pengaruh (23,3%), dan kelincahan perempuan memiliki pengaruh (9,8%).
= VO2Max berpengaruh terhadap tendangan 33, dan Kelincahan 8,4%, secara bersama-

sama berpengaruh 34,3%.

Gambar 1. Desain Pengaruh dalam
aplikasi Komponen Kondisi Fisik pada
Jurus Tunggal

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini
mengkonfirmasi sebagian dari

hipotesa kami bahwa, atlet pencak
silat dalam memperagakan jurus
tunggal memiliki kondisi fisik yang
berbeda. Ada perbedaan antara
kecepatan yang dimiliki oleh atlet
antara laki-laki dan perempuan. Jika
dilihat dari perbedaannya, kategori
sparring memiliki RAST yang lebih
tinggi pada laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa, atlet laki-laki
memiliki output RAST yang tinggi,
dibandingkan dengan atlet perempuan

(Patah, I. A. et al. 2021). Peneliti
menemukan bahwa VO2Max yang
tinggi  memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap peragaan jurus
tunggal. Selanjutnya kelincahan juga
ikjut berepngaruh dalam
memperagakan jurus tunggal

dengan.Namun, antara atlet laki-laki
dan perempuan memiliki perbedaan
pengaruhnya baik dari sisik VO2Max
maupun kelincahan dalam mencapai
keberhasilan dalam memperagakan
jurus tunggal. Dengan demikian,

keterampilan pencak silat jurus tunggal
yang mempunyai VO2Max tinggi dapat
memperoleh hasil yang baik
(Spyanawati, N. L. P. 2014).
Performa melakukan

tunggal bergantung pada interaksi
beberapa faktor fisiologis seperti
konsumsi oksigen maksimal (VO2max)
(Bassett & Howley,2000).Terdapat
korelasi yang kuat antara VO2max,
dan kinerja daya tahan dalam
kelompok heterogen yang memiliki
berbagai VO2max dalam cabang
olahraga khususnya olahraga
pencaksilat (Farrell, W. C et al. 1979).
Penelitian membuktikan atlet wanita,
menunjukkan penurunan yang
progresif dalam aktivitas fisik selama
masa remaja sampai usia 23 tahyn
(Kimm et al., 2002). Meskipun alasan
penurunan  kualitas  fisik.  Yang
menyebabkan terjadinya perbedaan
dengan laki-laki (Gordon-
Larsen,McMurray, & Popkin, 2000).
Pengukuran kebugaran
kardiorespirasi kami (yaitu_VO2max,
waktu lari antar-jemput 20 m) tidak
berbeda dari nilai dasar.Temuan ini
bertentangan dengan yang dilaporkan
pada orang dewasa, di mana
kebugaran kardiorespirasi yang lebih
tinggi terlihat lebih baik dibandingkan
(Toskovic et al.,2004) atlet pencak silat
dalam memperagakan jurus tunggal.

jurus

Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi pengaruh yang
signifikan dan positif antara
kelincahan, dengan variabel

demografis tertentu (jurus tunggal),
ada sejumlah temuan menarik lebih
lanjut yang muncul dari penelitian
ini.Jelas, komunitas akademis terbagi
dalam konsep bahwa komponen

ejournal.stkip-mmb.ac.id/index.php/pjkr

125



mO E-ISSN 2621-1335

Jurnal Muara Olahraga Vol. 3 No. 2 (2021)

kelincahan, dapat diperdebatkan,
bahwa ada konsensus tentang
pentingnya  meningkatkan  tingkat

kelincahan, di antara wanita, sehingga
berdampak positif pada keterampilan
keterampilan jurus tunggalk yang
dilakukan (Amusa & Goon,
2011;Wayne, Usher. 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan berbagai bukti dan

ide yang disajikan sebelumnya, kami

menyarankan bahwa ada manfaat
dalam memperdebatkan
bahwa,komponen kondidi fisik
VO2maxdan kelincahan dapat
melayani berbagai tujuan potensial
dalam jalur kinerja tinggi. Untuk
memperagakan keterampilan jurus
tunggal. Kedua komponen kondisi

tersebut menjadi penyebab
keberhasilan atlet dalam menimalisir
waktu pelaksanaan yang dilakukan.
Sebagai penutup, alasan berdasarkan
bukti menunjukkan bahwa,
keberhasilan atlet pencak silat dalam
memperagakan keterampilan jurus
tunggal tidak terlepas dari VO2maxdan
kelincahan yang tinggi. Karena kerja
yang dilakukan merupakan unjuk kerja
tinggkat tinggi dengan mengunakan
waktu yang cepat dan tepat.
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